
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya Tari Obah Mosik adalah sebuah karya tari ciptaan baru yang 

merupakan hasil penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang 

dilatarbelakangi Reog Prajuritan yang menjadi kebanggaan masyarakat 

Yogyakarta. Karya tari ini disajikan dalam bentuk koreografi kelompok, 

didukung enam penari putra. Instrumen pengiringnya menggunakan 

beberapa instrumen meliputi Gambang berlaras pelog, Kempul dan 

Slentem berlaras slendro. Serta menggunakan instrumen asli pada Reog 

Prajuritan meliputi Bendhe, Kecer, Angklung, dan Bedug. Ada beberapa 

penambahan instrumen seperti suling dan senar drum untuk 

memvisualisasikan prajurit kraton. 

Dalam karya tari ini, dimunculkan spirit tari Reog Prajuritan 

dengan pijakan gerak yang muncul berdasarkan dari motif gerak lampah 

macak dengan mengambil esensi-esensi yang ada di dalamnya meliputi 

ayunan dan pengulangan, serta memunculkan beberapa motif gerak yang 

sudah ada pada tari Reog Prajuritan dengan pengembangan dalam 

berbagai unsur yang penata lakukan. 

Karya tari Obah Mosik merupakan karta Tugas Akhir studi di 

program Studi S-1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Karya tugas akhir ini dapat dipandang sebagai ungkapan 

berbagai pengalaman selama berada di lingkungan yang dekat dengan 
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kesenian-keseniat rakyat dan selama menjalani studi di dunia seni 

pertunjukan. Evaluasi dari penikmat dan pengamat seni baik dari 

akademisi atau non akademisi sangat dibutuhkan untuk memacu semangat 

dan meningkatkan kemampuan berkarya selanjutnya. Penyajian karya 

dilengkapi dengan naskah berupa skripsi tari. Skripsi karya tari ini sebagai 

keterangan tertulis karya tari Obah Mosik. 

 

B. Saran 

Belajar untuk menciptakan suatu karya tari adalah hal yang sangat 

berharga. Dari semula melihat berbagai macam pertunjukan, lalu mencoba 

menganalisis dan memahami apa sebenarnya yang ingin disampaikan 

dalam karya tari yang diajikan dan bagaimana proses yang dilakukan. 

Pada dasarnya, melakukan sebuah proses latihan tari khususnya, memiliki 

berbagai macam manfaat yang dapat diambil. Seperti setiap melakukan 

pemanasan atau melemaskan otot-otot badan sebelum memulai latihan, hal 

ini merupakan sebuah ajang untuk menempa dan melatih otot dan gerakan 

refleks tubuh sebagai penari. Manfaat ini mungkin belum dapat langsung 

dirasakan oleh penari, namun jika metode ini dilakukan secara terus 

menerus maka hasil yang diperoleh juga akan memuaskan. 

Karya tari Obah Mosik dapat diselesaikan melalui proses 

kreativitas yang cukup panjang. Banyak ilmu dan pengetahuan baru 

didapat berkaitan dengan penggarapan karya tari yang melibatkan banyak 

orang ini salah satunya, seorang penata tari harus mampu bersikap tegas 
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dan mengatur waktu dengan baik, sehingga proses dapat berjalan lancar 

sekaligus nyaman bagi semua yang terlibat. Keberhasilan sebuah karya 

sangat ditentukan salah satunya oleh keterlibatan penari. Para penari yang 

memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik, di satu sisi dapat 

membantu kelancaran proses, tetapi di sisi lain dapat menghambat karena 

seringkali mereka terlalu sibuk membantu karya lain ataupun terlibat pada 

banyak pementasan yang membuat mereka sering ijin dalam latihan. 

Untuk itu, seorang koreografer harus memiliki pertimbangan yang matang 

dalam memilih penari, demikian juga dalam menetapkan elemen lain yang 

digunakan. Maka dari itu semua elemen yang mendukung dalam suatu 

karya tari memiliki unsur kesinambungan untuk dapat bekerja sama sesuai 

dengan peran serta fungsi dari masing-masing individu. 
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